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PEWARTA KABAR BAIK DI ERA DIGITAL
Matius 24:14 “Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia menjadi ke-
saksian bagi semua bangsa, sesudah itu barulah tiba kesudahannya.”
	 Dulu sangat sulit memahami bahwa Injil akan diberitakan ke seluruh dunia. ti-
dak mudah memahaminya karena ada wilayah, daerah bahkan negara yang menutup 
pintu rapat-rapat kepada pemberitaan Injil. Kemajuan pemerintahan yang demokra-
tis sempat memberi harapan baru untuk percepatan pemberitaan Injil, ternyata tidak 
signifikan dalam kaitannya dengan percepatan pekabaran Injil. Justru sering menjadi 
penghambat karena sistem demokrasi cenderung melarang mempengaruhi orang 
lain untuk menerima paham atau kepercayaann tertentu. Tak pernah terpikirkan 
situasi era digital ini menjadikan pintu pekabaran Injil bisa masuk ke semua orang 
bahkan memasuki semua keluarga  termasuk ke dalam keluarga yang selama ini san-
gat menolak Injil. Betul bahwa fakta penghujatan kepada Kristus dan Alkitab juga 
menjadi sangat gencar dari pihak pembenci Kristus, tetapi justru menjadi kesempa-
tan emas memberitakan Injl bersamaan dengan menyanggah hujatan dan pendapat 
mereka. Untuk itu semua orang percaya harus betul-betul belajar untuk memahami 
Injil kerajaan yang mau diberitakan. Ingat! bahwa Yesus sendiri mengatakan bahwa 
Injil kerajaan haruslah diberitakan ke seluruh dunia untuk semua bangsa barulah 
kesudahan atau akhir zaman tiba. Injil kerajaan adalah Injil rasul dan pengajaran 
rasuli yang diberitakan dan diajarkan dalam kuasa dan kebenaran oleh fakta karya 
Roh Kudus seperti halnya yang ditulis secara faktual dalam kitab Kisah Para Rasul. 
Dan tugas pemberitaan itu hendaklan dilaksanakan sesuai dengan kehendak-Nya. Tu-
gas pemberitaan ini haruslah dilaksanakan dengan setia. Setia melakukan dan juga 
setia dalam tujuan yang benar dan tak boleh pula menyimpang dari kebenarannya. 
Dengan kata lain setia dan taat pelaksanaan, cara dan azas dasar ajaran. Ketika 
Yesus mengajarkan dan memerintahkan kepada murid-murid-Nya “kesudahan” mer-
eka anggap tergenapi pada zaman mereka, tanpa mereka memikirkan bahwa Yesus 
menyatakan bahwa kesudahan tiba bila Injil kerajaan diberitakan ke seluruh bangsa. 
Hal itu karena wawasan pemikiran murid tentang seluruh bangsa tentu sangat terba-
tas sesuai situasi zaman mereka, tetapi bagi kita umat percaya zaman akhir ini jelas 
sangat berbeda. Sistem dunia yang sangat tersekat-sekat oleh ideologi masing-mas-
ing bangsa membuat Injil sangat sulit memasuki bangsa-bangsa tertentu. Tetapi pada 
era digital ini mata orang percaya jelas sangat terbuka bahwa pada era digital ini 
memungkinkan Injil sampai ke seluruh bangsa. Era digital ini mempertontonkan se-
cara terbuka fakta kejahatan yang semakin meningkat, juga memberi informasi yang 
sangat mengglobal termasuk informasi Injil kerajaan. Jadi bila ditinjau dari fakta era 
digital yang sangat informatif dalam segala berita termasuk Injil kerajaan maka pada 
era digital Ini Injil kerajaan sangat berpotensi sampai ke seluruh bangsa. Jadi saatnya 
gereja memanfaatkannya. (MT)
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	 Walaupun judul renungan ini adalah per-
caya bukan berarti kita mau membahas iman 
atau kepercayaan, karena dalam renungan 
sebelumnya kita sudah membalas iman secara 
panjang lebar. Dalam renungan singkat ini jus-
tru kita mau mencoba merenungkan betapa 
buruknya ketidakpercayaan kepada Kristus 
khususnya ketidakpercayaan sebagai dasar pe-
nolakan umat pilihan Allah kepada Kristus. Keti-
dakpercayaan umat pilihan Allah kepada kristus 
disamakan dengan kedurhakaan dan pem-
berontakan yang nyata kepada Allah. Ketidak-
percayaan umat pilihan Allah ini memakai kata 
“apistia” yang mengandung pengertian kondisi 
hati yang tak percaya dan juga menggunakan 
kata “apeitheia” yang mengandung pengertian 
pengungkapan isi hati yang tidak percaya itu 
dalam waujud penolakan. Jadi sangat jelas saat

Yesus datang ke dunia melakukan akibat dosa, umat pilihan Allah betul-betul menolak 
Yesus bahkan memposisikan Yesus sebagai penghujat Allah. Dosa utama umat pilihan 
Allah adalah tidak percaya kepada Yesus, padahal untuk meyakinkan mereka Allah tel-
ah mengutus Roh Kudus (Yohanes 16:9). Sikap tidak percaya umat pilihan Allah dengan 
segala bentuknya adalah penghinaan langsung terhadap sifat Allah, karena sesung-
guhnya Allah sajalah yang layak dipercaya (Yohanes 5:10). Sesungguhnya ketidakper-
cayaan akan dilanjutkan dengan ketidaktaatan. Dengan tegas rasul Paulus menegur 
sifat umat pilihan Allah dalam hal ini Yudaisme adalah seteru Injil karena penolakan 
mereka kepada Yesus. Rasul Paulus tetap memberi penjelasan bahwa penolakan Israel 
kepada Injil tidak membatalkan pilihan Allah kepada mereka karena mengenai pilihan 
mereka tetap kekasih Allah karena Allah tetap berpegang teguh kepada janji-Nya 
pada nenek moyang umat Israel. Walaupun Isreal seteru Injil tetap hak istimewa se-
bagai bangsa pilihan tak hilang sama sekali. Mungkin kita bertanya mengapa? Gak 
usah bingung karena kita tidak perlu mengusik kedaulatan Allah lebih baik kita tetap 
menikmati damai sejahtera dengan pertanyaan-pertanyaan yang tak terjawab. Ada 
satu hal penting untuk kita tangkap yaitu ketidaktaatan Israel membuat kita beroleh 
kemurahan Allah. Injil adalah untuk semua orang jadi sekiranya umat pilihan Allah itu 
menerima Injil tetap Injil akan tersebar ke semua bangsa. Allah tetap pada janji-Nya 
yang selalu mengistimewakan umat pilihan-Nya. Keistimewaan umat Israel bukanlah 
untuk keistimewaan orang Israel tetapi menjadi kesaksian kepada dunia bahwa Allah 
tetap pada janji-Nya dan tetap bertindak. Puji Tuhan! bahwa gereja juga adalah umat 
pilihan Allah, jadi bukti nyatakan bahwa Allah tetap berkarya melalui gereja-Nya. 
jauhilah ketidakpercayaan dan sambutlah karya Allah melalui ketaatan. (MT)

Umat pilihan bisa gagal karena ketidaktaatan tetapi
Allah tak pernah gagal dalam memilih umat-Nya.

PERCAYA -  KETIDAKPERCAYAAN Senin, 25 Oktober 2021

Roma 11:28-30 “Mengenai Injil 
mereka adalah seteru Allah oleh 
karena kamu, tetapi mengenai pi-
lihan mereka adalah kekasih Al-
lah oleh karena nenek moyang. 
Sebab A l lah  t idak  menyesa l i 
kasih karunia dan panggilan-Nya.  
Sebab sama seperti kamu dahulu ti-
dak taat kepada Allah, tetapi sekarang 
beroleh kemurahan oleh ketidakta-
atan mereka”

GeMA 2021
Percaya : - Ketidakpercayaan
                 - Kedurhakaan
                 - Pemberontakan
Bacaan Sabda : Ibrani 4:1-13



3

	 Tidak jelas darimana sumbernya sikap 
menempatkan perempuan berada dalam strata 
sosial lebih rendah atau lebih terbatas haknya 
dari laki-laki. Diakui atau tidak diakui keadaan ini 
adalah fakta dalam hidup sehari-hari. Itulah se-
babnya ada gerakan emansipasi wanita sebagai 
gerakan penyamaan hak atau kesetaraan dengan 
laki-laki. Perintah agar istri tunduk  kepada sua-
mi juga cukup berpotensi untuk memposisikan 
perempuan berada di bawah kekuasaan laki-laki 
atau lebih rendah dari laki-laki. Tetapi apakah 
demikian adanya? Tentu salah karena bila mau 
mencoba mencari tahu haruslah meninjau Alki-
tab sebagai satu keseluruhan. Copot mencopot 
satu ayat untuk mengemukakan pendapat ha-
ruslah dihindari. Allah menciptakan Hawa dari 
tulang rusuk Adam adalah merupakan prin-
sip kesetaraan laki-laki dengan perempuan.

Laki-laki dan prempuan di ciptakan segambar dengan Allah dan perempuan adalah peno-
long yang sepadan dengan laki-laki (Kejadian 1:27; 2:20). Bila ada fakta pembedaan kelas 
antara laki-laki dengan perempuan sudah jelas tidak Alkitabiah. Praktek pembedaan kelas 
ini dilakukan oleh orang Israel bukanlah berdasarkan firman Allah melainkan tradisi yang 
muncul dalam perjalanan sejarah umat pilihan Allah karena keterbatasan mereka mema-
hami firman Allah. Dalam hukum Ibrani ada tiga fakta yang justru mengarahkan umat ti-
dak terus mempraktekkan pelanggaran terhadap hukum kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan. Pertama adalah perintah untuk mempratekkan menghormati seorang per-
empuan (Ibu) Keluaran 20:12 “Hormatilah ayahmu dan ibumu supaya lanjut umurmu di 
tanah yang diberikan Tuhan Allahmu kepadamu”. Dalam perintah ini tak membedakan 
ayah atau ibu. Mereka harus ditempatkan pada posisi yang sama yaitu sama-sama berhak 
memperoleh kehormatan dari anak-anaknya. Kedua, semua orang harus menyegani ayah 
dan ibunya. Kembali pesannya sangat jelas bahwa semua anak-anak harus memberi 
respek yang baik dan benar kepada ayah dan ibu. Artinya ayah dan ibu harus diposisikan 
pada posisi yang sama-sama disegani. Ketiga, dalam Ulangan 21:18 sangat jelas perin-
tah Allah terhadap  umat beriman agar menghormati ayah dan ibu. Tentu ada sangat 
banyak perintah Allah yang memberi pesan bahwa laki-laki dan perempuan adalah setara 
jadi jangan pernah dipilah-pilah tingkat sosialnya. Dalam Alkitab ada banyak tokoh-tokoh 
iman yang tak kalah kualitas wibawa dan kepemimpinannya dari laki-laki seperti Debora, 
Ester, Rut dan lain-lain. Dalam kisah karya Yesus Kristus dan gereja tak terlepaskan dari 
perempuan-perempuan. Pertemuan Maria dan Elisabeth adalah pertemuan Yesus dengan 
Yohanes pembaptis yang masih berada dalam kandungan kedua perempuan yang berba-
hagia dan diberkati Tuhan. (MT)

Bacaan Sabda : Lukas 1:39-45

Lukas 1:41-42 “Dan ketika Elisabet 
mendengar salam Maria, melonjaklah 
anak yang di dalam rahimnya dan Elis-
abet pun penuh dengan Roh Kudus, 
lalu berseru dengan suara nyaring: “Diber-
katilah engkau di antara semua perem-
puan dan diberkatilah buah rahimmu” 

GeMA 2021
Perempuan : - Dihormati
                        - Disegani
                        - Ditaati

PEREMPUAN - SETARA DENGAN LAKI-LAKI Selasa, 26 Oktober 2021

Perempuan dan laki-laki adalah setara dan sepadan sesuai
berita Alkitab.
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	 Umat Allah hidup dan berkembang 
dibawah beberapa macam pemerintahan. 
Dimulai munculnya para tokoh yang disebut le-
luhur dan hidup sebagai pengembara. Belajar 
mulai dari komunitas inti yang disebut keluarga 
ayah menjadi pemimpin yang biasa disebut 
keluarga. Wawasan kepemimpinan seorang 
ayah dalam keluarga cukup luas. Bukan han-
ya keluarga inti atau besar tetapi cakupannya 
meliputi orang-orang yang bekerja pada kel-
uarga. Contohnya Ayub dan Abraham adalah 
sama-sama ayah yang memimpin keluarga dan 
para pekerjanya. Dalam komuntas ini ayah atau 
seorang bapa leluhur yang sekaligus ayah ada-
lah pegambil keputusan yang harus ditaati oleh 
semua anggota komunitas. Jenis komunitas 
seperti ini adalah pemerintahan pengembara. 
Pada perkembangnan sejarah panjang janji

Umat Tuhan akan tetap pengembara di bumi ini, tetapi
pengembara yang taat dan berkarya bagi pemerintah.

Bacaan sabda : Kejadian 47:1-12

Kejadian 47:1 “Kemudian pergilah Yu-
suf memberitahukan kepada Firaun: 
“Ayahku dan saudara-saudaraku beser-
ta kambing dombanya, lembu sapinya 
dan segala miliknya telah datang dari 
tanah Kanaan, dan sekarang mereka 
ada di tanah Gosyen.”

GeMA 2021
Perintah : - Pemerintahan
                  - Kerajaan
                  - Bangsa

PERINTAH - PEMERINTAH Rabu, 27 Oktober 2021

Allah kepada Abraham secara lambat tapi pasti mulai tergenapi. Yakub dan keturunan-
nya mendapat wilayah di tanah bangsa Mesir bernama Gosyen menjadi wilayah bang-
sa Israel berkembang menjadi satu bangsa. Yakub megakui bahwa dia adalah seorang 
pengembara seperti nenek moyangnya. Tetapi dia tetap memposisikan diri sebagai 
pengembara yang mengabdikan seluruh hidupnya bagi Allah. Pernyataan Yakub ini 
membekas pada keturunannya yaitu bangsa Israel yang pada suatu saat jauh ke depan 
mereka harus keluar dari Mesir bagaimana pun caranya. Tetapi sejarah Israel mencatat 
bahwa ratusan tahun atau kurang lebih 450 tahun mereka menjadi satu bangsa kecil 
hidup dan berkembang dalam satu bangsa yang besar. Status bangsa Israel di  Mesir 
tetaplah bangsa pengembara karena sebagai suatu bangsa Israel tidak mempunyai 
tanah air yang menetap. Tanah air Israel masih tetaplah tanah air yang dijanjikan Allah. 
Di Mesir mereka hanyalah sebagai penumpang di negeri orang. Bangsa Israel mem-
produksi banyak gambaran perjalanan hidup umat beriman sepanjang zaman melalui 
fakta sejarah bangsa umat pilihan Allah itu. Ibrani 11:8-16 menjelaskan nenek moyang 
Israel menjalani hidup di bumi ini sebagai pengembara dan penumpang, tetapi Allah 
menyediakan negeri yang lebih baik yaitu negeri surgawi. Semua orang percaya adalah 
pengembara dan penumpang di bumi ini, karena dunia bukanlah negeri sejatinya. Orang 
beriman kepada Kristus menumpang saja di dunia ini karena dia menantikan kota sur-
gawi yang dibangun oleh Allah untuknya. Istilah umat beriman sebagai warga kerajaan 
Allah telah menjelaskan tentang status di bumi ini betul-betul hanyalah penumpang dan 
pengembara. Tetapi juga memberi pesan bahwa semua pengikut Kristus yang adalah 
warga kerajaan Allah sudah harus menjalani pemerintahan Allah di bumi ini dan 
kini. Standar hidup yang dijalani adalah standar yang sesuai dengan firman Allah. (MT)
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	 Perbudakan di Mesir adalah salah 
satu usaha bangsa Mesir menghambat laju 
perkembangan bangsa Israel. Sempat juga 
umat Israel nyaman dengan status budak 
karena kesejahteraan mereka sebagai pekerja 
keras cukup terjamin. Tetapi kekejaman raja 
Firaun yang tidak lagi mengetahui jasa Yusuf 
kepada Mesir semakin meningkat cukup hebat 
menyengsarakan umat Israel. Umat Israel pun 
berseru memohon pertolongan Allah, sehingga  
Allah mengutus Musa memimpin Israel keluar 
dari Mesir. Allah bertindak memaksa Firaun 
mengijinkan Israel keluar dari Mesir. Menjad-
ikan bangsa Israel menjadi bangsa yang merde-
ka Allah menyatakan mujizat demi mujizat 
termasuk peristiwa terbelahnya laut Teberau 
menyediakan jalan untuk dilewati oleh bangsa 
Israel. Tetapi selama 40 tahun bangsa Israel

menjadi bangsa pengembara sebelum memasuki Kanaan negeri yang dijanjikan Tuhan 
kepada mereka. Selama pengembaraan itu merupakan proses panjang membentuk 
bangsa Israel menjadi bangsa Teokrasi. Sebagai bangsa Teokrasi maka secara ajaib 
Allah memberi undang-undang kepada bangsa pilihan-Nya itu yaitu hukum taurat. 
Hukum taurat itu cukup lengkap menyentuh semua aspek kehidupan dalam men-
gatur hubungan sosial juga hubungan umat dengan Allah. Tidak mudah menjadikan 
umat Israel  menjadi bangsa Teokrasi, mereka memasuki proses perjalanan panjang 
selama pengembaraan dan setelah bangsa itu memasuki negeri Perjanjian. Di bawah 
kepemimpinan Yosua awal bangsa Israel memasuki Kanaan bangsa itu memperoleh 
kepemilikan atas tanah Perjanjian. Dan dalam waktu yang cukup panjang mereka 
memasuki proses menjadi bangsa Teokrasi. Dalam kepemimpinan hakim-hakim bang-
sa Israel berulangkali dijajah oleh bangsa penyembah berhala, karena mereka tidak 
murni menjalankan roda pemerintahan sesuai dengan peraturan yang diamanatkan 
oleh Allah kepada mereka sebagai bangsa Teokrasi. Tetapi Allah setia pada janji-Nya 
sehingga menjaga keberadaan bangsa itu sebagai umat pilihan-Nya. Imam Samuel 
sangat sedih saat bagsa Israel meminta agar mereka mempunyai seorang raja seperti 
bangsa-bangsa tetangga mereka. Menurut Samuel sikap bangsa Israel ini adalah usaha 
untuk melepaskan diri dari status mereka sebagai bangsa Teokratis. Walaupun dengan 
berat hati Samuel tetap mengurapi Saul menjadi raja Isarel pertama. Tetapi sesuai 
petunjuk Allah raja Isarel haruslah seorang yang ditentukan oleh Allah dan harus pula 
melaksanakan dan menjalankan roda pemerintahan sesuai dengan firman Allah. Jelas 
bahwa walaupun bangsa Israel melepaskan diri dari sistem Teokrasi, Allah tetap turut 
campur tangan dalam membangun umat pilihan-Nya. Dalam perjalanan sejarah bangsa 
Israel selanjutnya tetap ciri-ciri bangsa Teokrasi tetap menempel pada bangsa itu. (MT)

Dengan meminta seorang raja Israel telah menolak Allah tetapi
Allah tetap berperan memimpin umat-Nya.

Bacaan sabda : Keluaran 19:1-25

Keluaran 19:5-6 “Jadi sekarang, jika 
kamu sungguh-sungguh menden-
garkan firman-Ku dan berpegang 
pada perjanjian-Ku, maka kamu akan 
menjadi harta kesayangan-Ku sendi-
ri dari antara segala bangsa, sebab 
Akulah yang empunya seluruh bumi.   
Kamu akan menjadi bagi-Ku kerajaan 
imam dan bangsa yang kudus. Inilah 
semuanya firman yang harus kauka-
takan kepada orang Israel.”

GeMA 2021
Pemerintahan : - Perbudakan
                            - Pengembaraan
                            - Teokrasi

PEMERINTAHAN - TEOKRASI Kamis,  28 Oktober 2021
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	 Dalam perkembangannya umat pilihan 
Allah dalam hal ini adalah orang Yahudi men-
jelang kedatangan Yesus adalah negara yang 
berada pada jajahan orang Romawi. Negeri 
Palestina pada saat itu terbagi dalam beber-
apa negera, walaupun tetap berada dibawa 
kekuasaan orang Romawi. Pembagian ini ada-
lah merupakan taktik penguasa Romawi untuk 
mempermudah pengawasan. Kondisi pemer-
intah Romawi ini cukup kuat memicu timbul-
nya nasionalisme Yahudi. Kondisi ini membuat 
sikap Yahudi kepada pemerintahan menjadi 
beragam. Sikap ini terwujud melalui timbuln-
ya kelompok-kelompok Yahudi dimana setiap 
kelompok mempunyai sikap kepada pemer-
intah Romawi. Pertama adalah Zelotis yang 
boleh disebut kelompok garis keras yang se-
lalu berusaha menteror pemerintah Romawi.

Zelotis ini boleh dikatakan adalah partai garis keras yang didirikan oleh Yudas orang 
Galilea yang memimpin pemberontakan kepada pemerintahan Romawi pada tahun 6 
M. Orang Zelot ini sangat menentang pemberian upeti oleh orang Yahudi kepada Kaisar 
kafir. Walaupun pemberontakan tahun 6 M ini dibasmi orang-orang Zelot ini tetap mem-
pertahankan semangat zelotisme hingga sampai 60 tahun kemudian. Cukup menarik 
bahwa seorang Zelot ada di antara murid-murid Yesus. Kemungkinan besar dia bukanlah 
anggota partai politik Zelotis tetapi beroleh sebutan Simon orang Zelot dari Yesus dan 
murid-murid yang lain karena semangat pelayanannya yang selalu membara. Kedua 
adalah Eseni yang memisahkan diri dari pemerintahan yang dianggap sistem kafir 
yang sangat bertentangan dengan moralitas dan spiritual umat beriman. Boleh juga 
disimpulkan kelompok Yahudi yang menamakan diri eseni ini adalah kelompok yang san-
gat ekstrim dalam menjalani kesederhanaan hidup dan juga hidup kerohanian. Eseni ini 
menolak hidup perkawinan dan hal itulah salah satu alasan mereka untuk memisahkan 
diri dari pemerintahan. Ketiga adalah Saduki yang merupakan kelompok Yahudi yang 
bekerjasama dengan pemerintahan Romawi. Biasanya Saduki ini berasal dari kalangan 
Yahudi yang kaya dan terpelajar. Hal itu membuat mereka lancar bekerjasama dengan 
pihak pemerintahan Romawi. Tetapi tujuan dari tiga kelompok ini sama yaitu memulihkan 
kerajaan Yahudi dengan cara mereka masing-masing. Mereka tidak menyadari hanya 
Yesuslah yang berkuasa memulihkan kerajaan Israel. Dan Yesus yang diuji mengenai sikap 
yang tepat kepada pemerintahan yang sedang berkuasa sangat mengagumi keakuratan 
jawaban Yesus. Yesus menyatakan bahwa umat beriman tetap bisa menjadi warga negara 
dan warga kerajaan Allah yang baik dengan cara menjadi warga negara yag bertanggung-
jawab tetapi juga menjadi warga kerajaan Allah yang taat dan mengabdi kepada Allah. (MT)

Menjadi warga kerajaan Allah yang baik pastilah juga menjadi
warga negara yang bertanggungjawab.

PEMERINTAH - KERAJAAN ALLAH Jumat, 29 Oktober 2021 

Pemerintah : - Zelotis
                        - Eseni
                        - Saduki

Bacaan sabda: Matius 22:15-22

GeMA 2021

Matius 22:20-21 “Maka Ia ber-
tanya  kepada  mereka :  “Gam-
bar dan tul isan s iapakah in i?” 
Jawab mereka: “Gambar dan tulisan 
Kaisar.” Lalu kata Yesus kepada mereka: 
“Berikanlah kepada Kaisar apa yang 
wajib kamu berikan kepada Kaisar dan 
kepada Allah apa yang wajib kamu ber-
ikan kepada Allah.”
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	 Kelahiran Yesus di Betlehem sebagai 
tindakan inkarnasi dalam pengertian Allah 
menjadi manusia tidak terpisahkan dari 
situasi pemerintahan saat  kelahiran-Nya 
hingga saat kematian-Nya diatas kayu sal-
ib. Pemerintahan pada saat kelahiran Yesus 
dihubungkan dengan sensus penduduk yang 
digagas oleh kaisar Agustus. Kebijaksanaan 
kaisar ini justru menggenapi nubuatan bahwa 
Yesus lahir di kota kecil Betlehem. Kemudian 
pada saat kelahiran Yesus bertepatan den-
gan Herodes yang kejam menjadi raja yang 
ditempatkan pemerintah Romawi di wilayah 
Galilea. Semua sikapnya yang bersumber dari 
rasa ketakutan kehilangan kedudukan karena 
kelahiram raja yang baru lahir seperti yang 
dikatakan orang Majus kepadanya membuat 
nubuat tentang Yesus menjadi tergenapi. Betul

juga bahwa hati penguasa seperti air dalam pengendalian Allah yang dialirkan ke mana 
Dia kehendaki. Kedatangan Yesus sebagai Raja Damai direspon para tokoh agama dan 
penguasa pemerintahan dengan kesalahpahaman. Tetapi kesalahpahaman mereka 
justru membuat semua nubuat para nabi tentang Dia tergenapi secara sempurna. 
Pemerintahan pada saat kematian Yesus pun mengambil keputusan-keputusan yang 
menurut mereka menggagalkan karya Yesus, tetapi yang terjadi adalah semua nubuat 
tentang karya penyelamatan Yesus tergenapi dengan baik. Penempatan Pontius Pilatus 
sebagai pejabat pemerintah untuk mengadili Yesus merupakan pilihan tepat untuk 
membuat keputusan agar penggenapan janji Allah dan nubuat para nabi tergenapi 
secara tepat. Pontius Pilatus membuat suatu pernyataan hasil penyelidikannya tak 
ada kesalahan yang dilakukan Yesus. Tetapi Pontius Pilatus tidak berani membuat 
keputusan untuk membebaskan Yesus dari tuntutan bahwa Yesus harus dihukum 
mati. Pilatus akhirnya menyerahkan Yesus kepada pembesar agama Yahudi dan 
Yesus pun disiksa dan disalibkan bukan karena kesalahan yang Dia lakukan. Yesus 
disalibkan sebagai korban pengganti untuk menebus dosa manusia. Murid-murid 
adalah komunitas yang belajar langsung dari Yesus melalui pengajaran dan praktek 
langsung. Tetapi murid-murid pun sering salah paham bahkan gagal paham tentang 
tujuan Yesus datang kedua ini. Antusias keliru para murid yang ingin mengangkat Ye-
sus menjadi raja kerajaan dunia adalah merupakan kesalahan besar (Yohanes 6:15). 
Tetapi Yesus secara perlahan tapi pasti menjelaskannya kepada murid-murid-Nya 
tanpa menyangkal bahwa Dia memang adalah Raja di atas segala raja tetapi bukan 
dalam arti kerajaan duniawi tetapi dalam arti raja Kerajaan surgawi abadi. (MT)

Allah sendirilah yang mengendalikan sejarah dunia agar
firman-Nya tergenapi.

Bacaan sabda: Lukas 2:1-7; Matius 2:1-18

Yohanes 18:38 “Kata Pilatus kepa-
da-Nya: “Apakah kebenaran itu?” Ses-
udah mengatakan demikian, keluarlah 
Pilatus lagi mendapatkan orang-orang 
Yahudi dan berkata kepada mereka: 
“Aku tidak mendapati kesalahan apa 
pun pada-Nya”

GeMA 2021
Pemerintahan :  - Kelahiran
                             - Kematian
                             - Sikap murid

PEMERINTAHAN - DALAM TANGAN ALLAH Sabtu, 30 Oktober 2021
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	 Ternyata para pemimpin agama Yahudi 
tidaklah orang yang bersedia menjadi perin-
tis jalan bagi kedatangan Yesus untuk men-
jadi juru selamat manusia. Lembaga agama 
Yahudi juga tidak siap menjadi perintis jalan 
termasuk orang Yahudi sebagai bangsa pilihan 
Allah. Itulah sebabnya Allah sendirilah yang 
mementukan dan mempersiapkan seorang 
perintis jalan bagi kedatangan Yesus. Perintis 
jalan yang dipersiapkan Yesus adalah Yohanes 
anak imam Zakharia dan Elisabet. Yohanes lahir 
sebagai nazir Allah dan terlahir berdasarkan 
mujizat dan renacana Allah. Yohanes pembap-
tis adalah terlahir secara ajaib tetapi dia adalah 
manusia biasa yang lahir sebagai manusia ber-
dosa. Yohanes pembaptis mempunyai standar 
moral yang baik yang terlahir dari keluarga 
yang mempunyai moral  yang baik dan benar

Perintis jalan berjalan di depan tetapi yang utama dan
dimuliakan adalah yang menyusul di belakangnya.

Bacaan Sabda : Matius 3:1-10

Ibrani 6:19-20 “Pengharapan itu 
adalah sauh yang kuat dan aman 
bagi  j iwa kita,  yang telah di la-
buhkan sampai ke belakang tabir,  
di mana Yesus telah masuk sebagai 
Perintis bagi kita, ketika Ia, menurut 
peraturan Melkisedek, menjadi Imam 
Besar sampai selama-lamanya”

GeMA 2021
Perintis : - Pembuka jalan
- Berjalan
- Menjadi jalan

PERINTIS - BERJALAN DI DEPAN Minggu, 31 Oktober 2021

karena menjalani hidup sesuai dengan firman Allah. Dalam hal ini jelas bah-
wa Allah sangat selektif menentukan orang-orang yang dipakai untuk penjel-
maan Allah menjadi manusia dari kelahiran-Nya hingga Dia diperkenalkan Yo-
hanes si perintis jalan bagi karya Yesus dengan berkata kepada publik “Lihat-
lah anak domba Allah yang menghapus dosa manusia”. (Yohanes 1:29-31).
Setelah Yohanes pembaptis merintis jalan bagi kedatangan Yesus berlanjut dengan 
Yesus berjalan dari kota ke kota dari desa ke desa untuk mengajar dan membawa 
kabar baik yaitu Dia datang sebagai juruselamat. Bila kita meninjau konsep Perintis 
jalan yang dilakukan Yohanes adalah mencoba menyentuh hati pendengarnya melalui 
khotbahnya yang tegas mengajak bertobat. Dia berhasil dan dipuja oleh banyak pen-
dengarnya tetapi Yohanes memposisikan diri hanyalah perintis yang dia sebut hanyalah 
suara yang berseru-seru di padang belantara (Yohanes 1:23). Perintis jalan yang benar 
adalah dia yang memposisikan diri dengan benar dan tepat. Dia hanyalah alat yang 
utama adalah orang yang berjalan di jalan yang sudah dirintisnya.  Pelajaran penting 
bagi semua pendeta adalah haruslah menyadari dia hanyalah suara yang terus mem-
posisikan diri sebagai alat yang dipakai Tuhan. Bukan pendeta yang utama melainkan 
Kristus yang diberitakan. Dalam Ibrani 6:19-20 Yesus disebut sebagai Perintis berbeda 
dengan Yohanes Pembaptis sebagai perintis jalan. Yesus perintis bagi kita adalah Dia 
sebagai jalan kebenaran dan hidup (Yohanes 14:6) Dia jalan menuju surga Rumah 
Bapa yang kekal dan Dia merintis jalan bagi orang percaya untuk naik ke surga yang 
kekal. Bila Dia naik ke surga merintis jalan maka Dia pun menjamin semua orang 
percaya melewati jalan yang dirintisnya itu untuk memasuki surga Abadi. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER
Eka Oktarini   01
Franky   01
Yuddy Syaifudin 01 Edy Perdana 20
Dwi Rahayu 01 Jahja Wimandjaja 21
Alex Sander 02 Iyong                    	 21
Herry Tanoto 02 Sove In Nio                     	 21
Susanna  03 Pdp. Andreas Sutomo            	 22
Lim Cynthiawati 04 Hengky Lemuel	 22
Trinurhayati Marbun 04 Christie Tania	 22
Daniel 05 Humaniah	 23
Dany Jeremia Cahyono 07 Pdm. Johan Yana	 24
Michelle 07 Lie Tjen Kiat	 24
Ellen M. Bolung              	 08 Sarah Yulianti	 26

Nur Cahaya                       09 Mariani	 26
Oey Linna 09 Adi Muda Simarmata	 28
Thio Theodorus 10 Boy Krisman	 28
Moddy Steven 10 Mia Herawati                  	 28
Tjen Moi Mie 11 Steven                             	 28
Megawati 12 Winda Oktania                	 28
Shanty Widjaja 12 Berliansyah M.	 28
Santi Damayanti 13 Ing Wa                    	 29
Wito 16 Ratih Oktora                  	 29
Lina Ningsih 17 Tan Tjin Nio                    	 29
Xiao Phink 19 Santoso Budijaya 29

Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita	 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22
King Tjhai 10 Armen 23
Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31
Adimuda S & Alfinta	 11
Lukas Jayadi & Carolin	 12
Tjung Tuk Lan 15
Johan Yana 16
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




